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MALUM POENAE: KONSEP HUKUMAN MENURUT THOMAS AQUINAS 





Skripsi ini merupakan telaah filosofis dari konsep hukuman (malum poenae) 
menurut Thomas Aquinas. Penulis meyakini bahwa konsep hukuman yang digagas 
oleh Thomas Aquinas dengan dasar metafisika dapat dijadikan referensi bagi siapa 
saja yang ingin mendalami topik tentang hukuman.  
Konsep hukuman (malum poenae) dipilih penulis karena masyarakat 
biasanya melihat hukuman dari dua sudut pandang yang berbeda. Hukuman 
dianggap jahat karena dirasakan terlalu berat oleh penderita dan orang-orang 
terdekatnya. Sementara itu, hukuman dianggap baik oleh sebagian orang yang 
melihat hukuman sebagai bentuk ganti rugi.   
Fenomena di atas mengantar penulis pada rasa ingin tahu tentang hakikat 
dari hukuman. Pemahaman akan hakikat hukuman akan membuka cakrawala 
pemikiran kita tentang hukuman secara menyeluruh, dan dari situ kita dapat 
memberi penilaian yang tepat tentang baik atau buruknya hukuman. 
Tulisan ini didasarkan dari buah karya Thomas Aquinas yang berjudul De 
Malo (Tentang Kejahatan). Buku tersebut telah diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris oleh Richard Regan dengan judul On Evil. Buku On Evil diterbitkan dari 
Universitas Oxford pada tahun 2003. Selain itu, untuk menggali lebih dalam 
mengenai konsep hukuman, penulis juga menggunakan buah karya Thomas 
Aquinas yang berjudul Summa Theologiae secara khusus dalam bagian kedua dari 
bagian keduanya (secunda secundae).  
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Dari hasil belajar terhadap pemikiran Thomas ini, penulis sampai pada 
beberapa kesimpulan. Pertama, dasar metafisika Thomas Aquinas membuktikan 
bahwa kejahatan (malum) bukanlah suatu entitas. Malum adalah kekurangan 
(privatio) dari kebaikan partikular yang tidak dapat ada pada dirinya sendiri. 
Sebagai suatu non-entitas malum hanya dapat dipahami sejauh ada kebaikan. 
Kedua, malum tidak disebabkan oleh suatu sumber kejahatan, tetapi oleh kebaikan 
secara aksidental. Oleh karenanya malum bisa ada dalam kebaikan.  
Ketiga, malum dibagi ke dalam dua bagian yakni kejahatan moral (malum 
culpae) dan hukuman (malum poenae). Kejahatan moral dan hukuman hanya 
dialami oleh manusia sebagai makhluk yang berakal budi dan berkehendak bebas. 
Kejahatan moral terjadi ketika kehendak manusia tidak lagi taat pada akal budi dan 
tatanan yang selalu mengarah pada tujuan akhir sesuai kodratnya. Hukuman terjadi 
ketika manusia melakukan kejahatan moral.  
Keempat, kejahatan moral memiliki kandungan malum yang lebih besar dari 
pada hukuman. Alasannya terletak pada privatio yang ditemukan dalam kejahatan 
moral. Kejahatan moral dilakukan atas kehendak bebas manusia. Ini mengartikan 
adanya unsur kesengajaan, manusia tahu dan mau untuk melakukan kejahatan 
moral. Hukuman lebih bersifat menerima. Privatio pada hukuman terletak pada 
kehendak seseorang yang dibatasi atau diambil daripadanya.  
Kelima, hukuman diberikan untuk menciptakan kebaikan yang lebih besar. 
Hukuman bertujuan untuk mengembalikan keadilan yang telah dirusak oleh 
kejahatan moral. Keadilan tercipta bukan untuk seseorang yang dihukum tetapi juga 
untuk semua orang di dalam komunitas dia berada.  
Baik atau buruknya hukuman tidak dilihat dari adanya penampakan dan 
keberpihakan, melainkan dari hakikat dan tujuan dari hukuman. Hukuman dapat 
dikatakan buruk (malum) karena adanya kekurangan (privatio) yang dialami oleh 
dia yang dihukum. Seseorang yang dihukum mengalami privatio ketika kehendak 
bebasnya dibatasi atau dirampas daripadanya. Sementara itu hukuman dapat 
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dikatakan baik ketika hukuman diberikan untuk memperbaiki keadilan yang telah 
rusak. Ada kebaikan lebih besar yang muncul dari hukuman.  








MALUM POENAE: THOMAS AQUINAS’S CONCEPT OF PUNISHMENT   





This thesis is a philosophical research of Thomas Aquinas's concept of 
punishment (malum poenae). The author believes that Aquinas's concept of 
punishment with its metaphysical background can be used as a reference by anyone 
who would like to explore the topic of punishment. 
The concept of punishment (malum poenae) was chosen because society 
generally observes this concept from two different points of view. Punishment is 
considered evil if it is felt too severe by the one who suffers from it and the people 
close to him. Meanwhile, punishment is considered good by some people who view 
it as a form of compensation. 
The phenomenon above made the author curious about the reality of 
punishment. Understanding the nature of punishment would open the horizon of 
our mind regarding punishment holistically and can help us to give the right 
evaluation of good or bad punishment. 
This thesis was based on the work of Thomas Aquinas entitled De Malo. 
This book had been translated into English by Richard Regan with the title On Evil. 
This book was published by Oxford University in 2003. Moreover, to delve deeper 
into the concept of punishment, the author also used the work of Thomas Aquinas 




By studying Thomas's concept of evil especially punishment, the author 
comes to several conclusions. First, the basis of Thomas Aquinas's metaphysics 
proved that evil was not an entity. Malum was a deprivation of a particular good 
that cannot exist on its own. As a non-entity, malum can only be understood as long 
as good exists. Second, malum is not caused by an evil, but by accidental good. 
Therefore, malum can exist within good. 
Third, malum is divided into two parts, which are moral evil (malum culpae) 
and punishment (malum poenae). Moral evil and punishment are only experienced 
by man as a rational being with free will. Moral evil happened when man's will is 
no longer obey his reason and the order that is always directed to his final end. 
Punishment occurred when man commits moral evil. 
Fourth, moral evil has a greater malum compared to punishment. The reason 
for this is because of the privatio found in moral evil. Moral evil is committed with 
the consent of man's free will. This means there's an element of willingness; he 
knew and wanted to commit moral evil. Punishment is more on being acted upon. 
Privatio in punishment depends on someone's will that had been limited or taken 
from him. 
Fifth, punishment is given to bring out greater goodness. The purpose of 
punishment is to repair the corrupted justice that was destroyed by moral evil. 
Justice is not only for the one who is punished but for all the members of the 
community where he belongs to.   
The goodness or the badness of punishment cannot be seen from its 
appearance and alignment but its nature and purpose. Punishment can be considered 
as evil (malum) because there is a lack (privatio) that's suffered by someone. 
Someone who's punished suffers this privatio when his free will is being limited or 
taken away from him. Meanwhile punishment can be considered as good when it's 
given to uphold justice. There's a greater good that comes out from punishment. 
Key word: “evil”, malum, malum culpae, malum poenae, goodness, privation.
 
